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Dukungan sosial orang tua dan kecerdasan emosional berperan
penting dalam pembentukan self-efficacy, karena keduanya
meningkatkan kepercayaan diri dan membantu remaja menghadapi
tekanan dan berbagai tantangan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara dukungan sosial orang tua dan
kecerdasan emosional dengan self-efficacy pada remaja kelas X di
SMKN 9 Kota Tangerang. Desain ini kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional menggunakan proportional stratified random
sampling. Sampel sebanyak 190 responden. Hasil penelitian
menunjukkan dukungan sosial orang tua rendah (55,8%),
kecerdasan emosional rendah (54,2%), dan self-efficacy rendah
(59,5%). Uji Chi-Square membuktikan dukungan sosial orang tua
(p<0,05; OR=5,841) dan kecerdasan emosional (p<0,05;
OR=5,692) berhubungan signifikan dengan self-efficacy. Analisis
multivariat juga memperlihatkan hubungan signifikan antara
dukungan sosial orang tua (p=0,000 <0,05; OR=4,166; CI 2,124—
8,172) serta kecerdasan emosional (p=0,000 <0,05; OR=4,032; CI
2,054-7,916) dengan self-efficacy remaja. Temuan ini
menunjukkan ada hubungan antara dukungan sosial orang tua dan
kecerdasan emosional dengan self-efficacy pada remaja kelas X di
SMKN 9 Kota Tangerang.

ABSTRACT

Keywords:

Emotional intelligence, parental
social support, self-efficacy,

Parental social support and emotional intelligence play an
important role in the development of self-efficacy, as both
enhance adolescents’ confidence and help them cope with
pressures and challenges. The objective of this study was to
determine the relationship between parental social support and
emotional intelligence with self-efficacy among tenth-grade
students at SMKN 9 Kota Tangerang. This research employed a
quantitative design with a cross-sectional approach using
proportional stratified random sampling. The sample consisted of
190 respondents. The results showed low parental social support
(55.8%), low emotional intelligence (54.2%), and low self-
efficacy (59.5%). The Chi-Square test demonstrated that parental
social support (p<0.05; OR=5.841) and emotional intelligence
(p<0.05; OR=5.692) were significantly associated with self-
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efficacy. Multivariate analysis further indicated significant
associations between parental social support (p=0.000 <0.05;
OR=4.166; CI 2.124-8.172) and emotional intelligence (p=0.000
<0.05; OR=4.032; CI 2.054-7.916) with adolescent self-efficacy.
These findings confirm that parental social support and
emotional intelligence are significantly related to self-efficacy
among tenth-grade students at SMKN 9 Kota Tangerang.

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa perubahan yang meliputi perubahan sosial, emosional, dan fisik.
Remaja yang masih sekolah di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), terutama kelas X, sering
kali kesulitan beradaptasi dengan lingkungan sekolah baru serta tuntutan akademik yang semakin
tinggi untuk mencapai hasil yang diharapkan. Dalam menghadapi kendala ini, kecerdasan emosional
berperan krusial dalam membantu remaja mengendalikan emosi, membentuk ikatan sosial yang sehat,
serta menjadi lebih adaptif dan termotivasi untuk mencapai tujuan, baik pribadi maupun akademis
(Febriani, 2021).

Menurut WHO kelompok usia yang berkisar antara 10 hingga 19 tahun terdapat sekitar 1,3
miliar remaja (usia 10-19 tahun) di seluruh dunia, yang mencakup 16% dari total populasi global
(Hapsari, 2023). Data yang diperoleh dari Badan Pusat Satistik (BPS) menunjukkan pada tahun 2022,
jumlah remaja di Indonesia tercatat sekitar 65,82 juta jiwa, mencakup 23,90 persen dari total
penduduk. Namun, pada tahun 2023, jumlah ini mengalami penurunan menjadi sekitar 64,16 juta jiwa
atau 23,18 persen. Di Provinsi Banten, persentase remaja tahun 2023 tercatat sebesar 23,63 persen
dari total populasi provinsi tersebut, yang mengalami sedikit peningkatan dari tahun 2022 sebesar
23,39 persen. Kota Tangerang jumlah remaja yang berusia 10 — 15 tahun sebanyak 164.633,0 jiwa
sedangkan yang berusia remaja 15 — 19 sebanyak 138.042,0 (BPS, 2023).

Saat menghadapi tugas dan rintangan, remaja yang memiliki tingkat self-efficacy yang buruk
sering kali merasa tidak yakin. Mereka cenderung cepat menyerah ketika menghadapi masalah,
karena merasa tidak cukup kapabel. Ini dapat menyebabkan tingginya tingkat kecemasan, stres, dan
bahkan gejala depresi ketika berhadapan dengan tekanan dari sekolah atau lingkungan sosial. Di
bidang akademik, rendahnya kepercayaan diri dapat mengakibatkan penundaan dalam menyelesaikan
tugas, menurunnya semangat belajar, serta penurunan dalam hasil akademis (Wijaya, 2024).

Oleh karena itu, remaja harus memiliki rasa percaya diri yang kuat. Istilah "self-efficacy"
menggambarkan bagaimana seseorang mengevaluasi kapasitasnya sendiri untuk mengambil tindakan
guna mencapai hasil yang diinginkan.. Penilaian ini dapat berubah-ubah dan bervariasi tergantung
pada situasi yang dihadapi (Fitri, 2021). Dukungan orang tua merupakan komponen kunci yang dapat
membantu mengembangkan self-efficacy remaja. Perhatian, arahan, dorongan, dan rasa aman dari
orang tua merupakan contoh dukungan ini (Rombon et al., 2024). Dengan adanya dukungan sosial
yang kuat, self-efficacy remaja dapat tumbuh dan berkembang, terutama saat mereka menghadapi
berbagai tantangan di lingkungan sekolah. Dukungan sosial orang tua adalah bantuan yang diberikan
kepada anak dalam bentuk perhatian emosional, bantuan fisik, informasi, penghargaan, dan hubungan
yang hangat dengan teman. Semua ini dapat memberikan manfaat dan menciptakan rasa nyaman bagi
anak (Nadiyah, 2021). Dukungan dari orang tua membantu siswa lebih mudah menyesuaikan diri
dengan rutinitas harian dan membentuk rasa tanggung jawab dalam menjalankan tugas mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ismayanti et al., 2025) mengatakan bahwa dukungan yang
diberikan keluarga, baik dalam bentuk dukungan emosional maupun informasi, sangat berperan dalam
meningkatkan kepercayaan diri remaja ketika menghadapi situasi sulit. Penelitian ini menemukan
koefisien korelasi (r) sebesar 0,473 dengan tingkat signifikansi 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan tersebut positif dan signifikan, karena tingkat signifikansinya kurang dari 0,05. Temuan ini
sebanding dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Syuswanto, 2020) menyatakan bahwa
dukungan sosial orang tua memiliki hubungan yang positif dengan self-efficacy remaja. Remaja yang
merasa didukung oleh orang tua mereka lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas sekolah dan
menghadapi tekanan sosial. Ketika dukungan sosial orang tua dan self-efficacy digabungkan dengan
tanggung jawab dalam belajar, nilai korelasinya adalah 0,814 dengan tingkat signifikansi 0,000.
Temuan ini menunjukkan adanya hubungan yang substansial antara ketiga variabel tersebut.
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Selain dukungan orang tua, kecerdasan emosional berperan penting dalam pengembangan
self-efficacy pada remaja. Kecerdasan emosional, atau kemampuan untuk memahami, mengelola, dan
mengekspresikan emosi secara efektif, sangat penting untuk mengatasi masalah akademik dan sosial
baru. Siswa dengan kecerdasan emosional yang kuat lebih mampu mengelola stres, menyesuaikan diri
dengan situasi baru, dan membangun interaksi sosial yang sehat di sekolah. Siswa yang menerima
dukungan orang tua yang memadai dan memiliki kecerdasan emosional yang berkembang dengan
baik cenderung memiliki self-efficacy yang lebih tinggi dalam menghadapi berbagai masalah di tahun-
tahun awal mereka di sekolah kejuruan (Dwistia et al., 2025). Kecerdasan emosional adalah
mengetahui emosi dan kapasitas untuk menangani emosi tersebut, serta kemampuan mengarahkan
emosi menuju tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, Kecerdasan emosional juga mencakup ketabahan
dalam menghadapi kegagalan dan kekecewaan, kemampuan untuk memahami perspektif orang lain,
dan kemampuan untuk berhubungan secara efektif dengan orang lain, bahkan ketika berada dalam
keadaan emosional yang kurang baik. Menurut Goleman (dalam Kuswandini et a/., 2020) menyatakan
bahwa berbagai faktor tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, Baik yang bersumber dari
keluarga maupun lingkungan eksternal.

Penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2024) temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap self-efficacy siswa, dengan nilai
p sebesar 0,000 dan koefisien determinasi sebesar 53,8%. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional berkontribusi sebesar 53,8% terhadap perkembangan self-efficacy. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Maharani et al., 2024) Kecerdasan emosional merupakan salah
satu faktor penting dalam membantu mahasiswa, membangun keyakinan mengenai kemampuan diri,
khususnya dalam menuntaskan tugas-tugas akademik. Temuan analisis korelasi menunjukkan bahwa,
pada tingkat signifikansi 0,000, nilai koefisien (r) adalah 0,612. Hal ini menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional, self-efficacy, dan sifat-sifat tersebut pada siswa berkorelasi kuat dan positif.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif analitik dengan pendekatan pengambilan data cross sectional. Lokasi penelitian
dilaksanakan di SMKN 9 Kota Tangerang dengan populasi seluruh siswa kelas X. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik proportional stratified random sampling sehingga setiap strata kelas
memiliki peluang yang sama untuk terpilih dengan jumlah sampel sebanyak 190 responden.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dukungan sosial orang tua, kuesioner kecerdasan
emosional, dan General Self-Efficacy Scale (GSES). Analisa data univariat digunakan untuk
mengetahui gambaran distribusi frekuensi dan persentase setiap variabel. Analisa bivariat dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial orang tua dan kecerdasan emosional dengan self-
efficacy menggunakan uji statistik Chi-Square. Analisa multivariat dilakukan dengan regresi logistik
untuk melihat variabel yang paling berpengaruh terhadap self-efficacy. Penelitian ini juga telah
memperoleh Surat Keterangan Lolos Uji Etik/Ethical Approval Komite Etik Penelitian Universitas
Yatsi Madani sebagai upaya melindungi hak dan etika responden.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
a. Kategori Jenis Kelamin
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasaran Jenis Kelamin di SMKN 9
Kota Tangerang Tahun 2025

Jenis Frekuensi Persentase (%)
Kelamin
Laki — Laki 31 16,3
Perempuan 159 83,7
Total 190 100 %

Sumber: Data Diolah, 2025
Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa dari 190 responden 31 orang (16,3%) berjenis
kelamin laki — laki. Dan 159 orang (83,7%) berjenis kelamin perempuan

b. Kategori Usia
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia di SMKN 9
Kota Tangerang Tahun 2025

. Persentase
Usia Jumlah (n) (%)
Remaja Tengah o
14-16 176 92,6 %
Remaja Akhir o
17-19 14 7,4 %
Total 190 100 %

Sumber: Data Diolah, 2025.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 190 siswa kelas X di SMKN 9 Kota
Tangerang. Mayoritas responden berada dikategori remaja tengah (14-16 tahun), dengan
frekuensi sebanyak 176 siswa (92,6%), sementara 14 siswa (7,4%) termasuk dalam
kategori remaja akhir (17-19 tahun).

2. Analisis Univariat
a. Dukungan Sosial Orang Tua
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Dukungan Sosial Orang Tua di
SMKN 9 Kota Tangerang Tahun 2025

Dukungan Sosial Orang Tua Jumlah (n) Persentase (%)
Rendah (<44) 106 55,8 %
Tinggi (>44) 84 44,2 %
Total 190 100 %

Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan hasil distribusi data, diketahui kategori dukungan sosial orang tua
rendah, yaitu sebanyak 106 orang (55,8%). Sementara itu, sebanyak 84 responden
(44,2%) lainnya berada pada kategori dukungan sosial yang tinggi.
b. Kecerdasan Emosional
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Kecerdasan Emosional di
SMKN 9 Kota Tangerang Tahun 2025

Kecerdasan Emosional Jumlah (n) Persentase (%)
Rendah (<60) 103 54,2 %
Tinggi (>60) 87 45,8 %

Total 190 100 %

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan data yang diperoleh, sebanyak 103 responden (54,2%) tergolong
memiliki tingkat kecerdasan emosional yang rendah. Sementara itu, sebanyak 87 siswa
(45,8%) lainnya menunjukkan tingkat kecerdasan emosional yang tinggi.
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c. Self-efficacy
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Tabel S Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Self-efficacy di SMKN 9 Kota

Tangerang Tahun 2025

Self-efficacy Jumlah (n) Persentase (%)

Rendah (<31) 113 59,5 %

Tinggi (>31) 77 40,5 %
Total 190 100 %

Sumber: Data Diolah, 2025

Hasil distribusi menunjukkan bahwa mayoritas responden, yaitu sebanyak 113 siswa
(59,5%), berada pada kategori self-efficacy rendah. Sementara itu, sebanyak 77 siswa

(40,5%) berada pada kategori tinggi.

3. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Data

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas One-Sampel

Kolmogrov-Smirnov Test

Variabel N Mean SD Dev  Absolut P-value

Dukungan

Sosial 190 4431 6,563 0,065 0,048

Orang Tua

Kecerdasan
Emosional

190 59,54 6,710 0,107 0,000

Self —
Efficacy

190 30,90 4,453 0,151 0,000

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai untuk variabel dukungan sosial orang
tua sebesar 0,048 (p < 0,05), pada variabel kecerdasan emosional sebesar 0,000 (p <
0,05), dan pada variabel self-efficacy sebesar 0,000 (p < 0,05). Mengacu pada hasil
tersebut, ketiga variabel menunjukkan p-value < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa

data penelitian ini tidak berdistribusi dengan normal.

b. Uji Multikolireanitas

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas

VIF ( Variance Inflation Factor)

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
Consta
Dukungan Sosial Orang Tua 0,876 1,141
Kecerdasan Emosional 0,876 1,141

Sumber: Data Diolah, 2025

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Dukungan Sosial Orang Tua
dan Kecerdasan Emosional memiliki nilai Tolerance sebesar 0,876 (>0,1) dan VIF sebesar
1,141 (<10). Hal ini berarti tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas, sehingga
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kedua variabel dapat digunakan bersama dalam model regresi tanpa menimbulkan
gangguan pada kestabilan estimasi koefisien.

c¢. Uji Goodness of Fit
Tabel 8 Hasil Uji Goodness of Fit
Hosmer - Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.

1 1,675 2 0,433

Sumber: Data Diolah, 2025

Hasil uji Hosmer and Lemeshow menunjukkan nilai Chi-square sebesar 1,675 dengan
df = 2 dan signifikansi p = 0,433. Karena nilai p > 0,05, maka model regresi logistik
dinyatakan fit dengan data. Artinya, model dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan
antara dukungan sosial orang tua, kecerdasan emosional, dan self-efficacy pada remaja.

4. Analisis Bivariat
a. Dukungan Sosial Orang Tua dengan Self-efficacy
Tabel 9 Uji Chi-square
Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua dengan Self-efficacy Pada Remaja Kelas X di SMKN 9

Kota Tangerang
Variabel Self-efficacy P-value OR
Dukungan Sosial Rendah (<31) Tinggi (>31) Total
Orang Tua n % n % n % 0,000 5,841
Rendah (<44) 82 43,2 24 12,6 106 558
Tinggi (>44) 31 16,3 53 279 84 442
Total 113 59,5 77 40,5 190 100

Sumber: Data Diolah, 2025

Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa pada responden dengan dukungan sosial
orang tua yang rendah, sebanyak 82 orang (43,2%) berada pada kategori self-efficacy
rendah dan 24 orang (12,6%) berada pada kategori tinggi. Sementara itu, pada responden
dengan dukungan sosial orang tua tinggi, sebanyak 31 orang (16,3%) memiliki self-
efficacy rendah dan 53 orang (27,9%), dan nilai OR sebesar 5,841 memiliki self-efficacy
tinggi.

Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,000, yang berarti
p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan
sosial orang tua dengan self-efficacy pada remaja. yang berarti bahwa dukungan yang
lebih tinggi dari orang tua dapat meningkatkan self-efficacy pada siswa.

b. Kecerdasan Emosional dengan Self — efficacy
Tabel 10 Uji Chi-square
Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Self-efficacy Pada Remaja Kelas X di
SMKN 9 Kota Tangerang

Self-efficacy P-value OR
Kecerdasan Rendah Tinggi Total
Emosional (<31) >31)

N % N % N % 0,000 5,692
Rendah (<60) 80 42,1 23 12,1 103 542
Tinggi (>60) 33 174 54 284 87 458
Total 113 595 77 40,5 190 100
Sumber: Data Diolah, 2025
Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan kecerdasan emosional
rendah mayoritas berada pada kategori self-efficacy rendah sebanyak 80 orang (42,1%),
dan hanya 23 orang (12,1%) yang termasuk dalam kategori self-efficacy tinggi. Pada
kelompok dengan kecerdasan emosional tinggi, sebagian besar responden justru berada
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1.

pada kategori self-efficacy tinggi, yaitu sebanyak 54 orang (28,4%), diikuti oleh 33 orang
(17,4%) pada kategori rendah, dan nilai OR sebesar 5,692.

Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,000, yang berarti p <
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kecerdasan emosional dengan self-efficacy pada remaja.

Analisis Multivariat
Tabel 11 Hasil Analisis Regresi Logistik
Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua dan Kecerdasan Emosional dengan Self-
efficacy Pada Remaja Kelas X di SMKN 9 Kota Tangerang

No. Variabel Koefisien P OR 95% CI))

Dukungan Sosial

1 1427 0,000 4166  2,124-8.172
Orang Tua

2 Kecerdasan 1394 0,000 4032  2,054-7.916
Emosional

Sumber: Data Diolah, 2025

Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua berpengaruh signifikan
terhadap self-efficacy remaja (p = 0,000). Koefisien regresi positif (1,427) menandakan
semakin tinggi dukungan orang tua, semakin tinggi pula self-efficacy remaja. Nilai OR =
4,166 berarti remaja dengan dukungan tinggi memiliki peluang sekitar 4,2 kali lebih besar
untuk memiliki self-efficacy tinggi dibandingkan dengan dukungan rendah. Interval
kepercayaan 95% (2,124-8,172) tidak mencakup angka 1, sehingga hasil ini stabil dan
signifikan secara statistik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap
self-efficacy remaja (p = 0,000). Koefisien regresi sebesar 1,394 menandakan pengaruh
positif, sehingga semakin tinggi kecerdasan emosional, semakin tinggi pula self-efficacy yang
dimiliki. Nilai OR = 4,032 mengindikasikan bahwa remaja dengan kecerdasan emosional
tinggi berpeluang sekitar 4 kali lebih besar memiliki self-efficacy tinggi dibandingkan dengan
yang rendah. Interval kepercayaan 95% (2,054—7,916) tidak melewati angka 1, sehingga hasil
ini stabil dan signifikan secara statistik

Karakteristik Responden

a. Jenis Kelamin
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari 190 responden, hasilnya menunjukkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan, yaitu sekitar 159
orang (83,7%), sementara laki-laki hanya berjumlah 31 orang (16,3%). Hal ini
menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam penelitian ini secara signifikan lebih
tinggi daripada laki-laki
Dalam studi yang dilakukan oleh (Aguwitha Regshal Mrewassari & Anjar Nurrohmah,
2022). Keterlibatan siswa perempuan pada SMK dengan fokus kesehatan sangat tinggi,
yakni mencapai 88,9% dari total responden. Hal ini menunjukkan adanya pola dominasi
gender yang konsisten dalam pendidikan vokasi di bidang kesehatan. Dominasi
perempuan ini juga dipengaruhi oleh pandangan masyarakat bahwa profesi kesehatan
lebih sesuai dengan karakteristik perempuan, seperti empati, kepedulian, dan kemampuan
merawat. Pandangan tersebut secara tidak langsung memengaruhi pilihan jurusan siswa di
pendidikan kejuruan.

Rangga Yudistira et al: Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua.. 305



Jurnal Vokasi Kesehatan (JUVOKES) ISSN 2963-6833 (Online)
Vol. 4, No. 2 (299-312) Tahun 2025
https://journal.bengkuluinstitute.com/index.php/juvokes

Tingginya jumlah responden perempuan dalam penelitian ini sejalan dengan karakteristik
populasi di SMKN 9 Kota Tangerang yang memiliki jurusan utama di bidang kesehatan,
seperti keperawatan dan farmasi. Jurusan tersebut umumnya lebih diminati oleh siswa
perempuan, sehingga komposisi murid di sekolah ini memang didominasi perempuan.
Kondisi tersebut turut berpengaruh terhadap proporsi sampel penelitian yang akhirnya
lebih banyak diisi oleh responden perempuan. Dengan demikian, dominasi perempuan
pada penelitian ini tidak hanya menggambarkan karakteristik sekolah, tetapi juga
mencerminkan kecenderungan umum bahwa bidang pendidikan kesehatan di tingkat
SMK lebih banyak melibatkan siswa perempuan. Hal ini menjadi pertimbangan penting
dalam merancang intervensi atau program peningkatan self-efficacy yang relevan dengan
kebutuhan mayoritas responden (Madina & Palilu, 2024).

Usia

Berdasarkan data distribusi usia, mayoritas responden dalam penelitian ini berada
pada kategori remaja tengah (usia 14—16 tahun), yaitu sebanyak 176 orang (92,6%),
sedangkan hanya 14 orang (7,4%) yang berada pada kategori remaja akhir (usia 17-19
tahun). Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar dari responden berada pada
tahap perkembangan remaja tengah hingga remaja akhir, sesuai dengan klasifikasi usia
remaja menurut Monks (dalam Nur Aini, 2020) Masa remaja terbagi atas tiga tahap, yaitu
awal (10-13 tahun), tengah (14-16 tahun), dan akhir (17-19 tahun). Rentang usia
responden penelitian ini berada dalam klasifikasi tersebut, sehingga sesuai dan relevan
dengan karakteristik populasi sasaran. .
Tingginya persentase remaja tengah sesuai dengan populasi penelitian, yaitu siswa kelas
X SMKN 9 Kota Tangerang yang umumnya berusia 14—16 tahun. Pada tahap remaja
tengah ini, individu mengalami perubahan fisik, kognitif, dan emosional, sekaligus mulai
membentuk kemandirian, identitas diri, serta kemampuan mengatur emosi dan
mengembangkan self-efficacy (Nabila, 2022).

2. Univariat

a.

Dukungan Sosial Orang Tua

Dari 190 responden, sebagian besar (55,8%) berada pada kategori dukungan sosial orang
tua rendah, sedangkan (44,2%) memiliki dukungan tinggi. Kondisi rendahnya dukungan
ini berpotensi menimbulkan masalah, seperti perasaan diabaikan, kesulitan menyelesaikan
masalah, dan kurang percaya diri. Sebaliknya, responden dengan dukungan tinggi
merasakan perhatian dan keterlibatan orang tua, yang berperan penting dalam
memberikan rasa aman, menjaga kesehatan emosional, meningkatkan motivasi belajar,
serta membantu remaja menghadapi tantangan dengan lebih baik (Febrianti et al., 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh (Kusumastuti & Fatimah, 2021) menunjukkan bahwa pola
asuh permisif dan otoriter dengan dukungan emosional minim berdampak negatif pada
remaja, membuat mereka merasa kurang dihargai dan rentan terhadap tekanan psikologis.
Kondisi ini berhubungan dengan rendahnya self-efficacy, karena remaja membutuhkan
lingkungan yang mendukung untuk meyakini kemampuan dirinya. Oleh sebab itu,
dukungan sosial orang tua yang tinggi sangat penting untuk membantu remaja
mengembangkan self-efficacy, meningkatkan kemampuan adaptasi, dan menghadapi
tantangan dengan lebih percaya diri (Nabila, 2022).

Kecerdasan Emosional

Dari 190 responden, mayoritas (54,2%) memiliki kecerdasan emosional rendah,
sedangkan 45,8% tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan masih banyak siswa yang
kesulitan mengenali, memahami, dan mengelola emosi, sehingga berdampak pada
rendahnya kemampuan menghadapi tekanan, menyelesaikan konflik, serta beradaptasi di
lingkungan sosial maupun akademik. Dukungan sosial orang tua sangat dibutuhkan untuk
membantu remaja mengembangkan keterampilan emosional tersebut. Kecerdasan
emosional berperan penting dalam membentuk self-efficacy, karena remaja yang mampu
mengelola emosi dengan baik akan lebih percaya pada kemampuannya dalam menghadapi
berbagai tantangan (Nurida & Suharso, 2022).
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Tingkat kecerdasan emosional yang rendah dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan
remaja, termasuk dalam pengambilan keputusan, pengelolaan stres (Ululajmi, 2024).
Kecerdasan emosional yang rendah dapat menghambat kepercayaan diri, ditandai dengan
self-efficacy yang rendah, kesulitan mengelola stres, dan kurangnya keyakinan dalam
menyelesaikan tugas. Jika kecerdasan emosional dan self-efficacy tidak berkembang
optimal, remaja berisiko mengalami gangguan psikologis seperti kecemasan, stres kronis,
hingga depresi. Sejumlah penelitian, baik lokal maupun internasional, juga menegaskan
bahwa rendahnya kecerdasan emosional sangat berkaitan dengan kondisi mental negatif
pada remaja (Fevbrianti, 2024).

c. Self-efficacy
Berdasarkan hasil distribusi data, dari 190 responden yang diteliti, sebagian besar

berada dikategori self-efficacy rendah, sebanyak 113 orang (59,5%). Sementara itu,
sebanyak 77 orang (40,5%) berada dikategori self-efficacy tinggi. Hasil ini
mengindikasikan bahwa sejumlah besar siswa masih berada pada tingkat self-efficacy yang
rendah ketika harus menghadapi berbagai tantangan, menyelesaikan tugas, serta
mempercayai keahlian dirinya untuk meraih tujuan yang diinginkan, self-efficacy yang
rendah dapat mempengaruhi cara mereka menjalani proses pembelajaran, termasuk dalam
pengambilan keputusan, pengelolaan waktu, dan pemecahan masalah. Ketika siswa
berhasil mencapai tujuan kecil melalui pengaturan diri yang konsisten, mereka merasa
lebih percaya diri dan lebih termotivasi untuk belajar (Kusumawati, 2024).

Penelitian telah dilakukan oleh (Megaputri & Ariswari, 2023) menunjukkan bahwa
keyakinan diri memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian akademis siswa.
Sebagai contoh, sebuah studi terhadap siswa kelas 5 di SDN 5 Jineng dalem Hasil
penelitian mengindikasikan adanya korelasi positif yang signifikan antara tingkat self-
efficacy dan pencapaian akademik, dengan nilai rho sebesar 0,53 (p < 0,05). Artinya, siswa
dengan self-efficacy yang lebih tinggi cenderung meraih prestasi belajar yang lebih baik.
Meskipun demikian, 40,5% responden dengan tingkat self-efficacy tinggi mengindikasikan
bahwa masih ada kelompok siswa yang memiliki keyakinan positif terhadap kemampuan
yang dimilikinya. Hasil ini mengindikasikan adanya potensi untuk pengembangan diri
lebih lanjut, hal ini turut dipengaruhi oleh faktor eksternal, antara lain dukungan sosial dari
orang tua serta kemampuan kecerdasan emosional. Oleh karena itu, hasil ini memberikan
masukan bahwa penting bagi sekolah dan lingkungan keluarga untuk terus mendukung
perkembangan kepercayaan diri siswa agar dapat meningkatkan jumlah remaja dengan
self-efficacy tinggi (Auliya & Ekasari, 2023).

3. Bivariat
a. Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua dengan Self-efficacy

Hasil analisis hubungan antara dukungan sosial orang tua dan self-efficacy pada remaja
menunjukkan bahwa dari 106 responden dengan tingkat dukungan sosial orang tua yang
rendah, 82 orang (43,2%) memiliki self-efficacy rendah dan hanya 24 orang (12,6%) yang
tergolong tinggi. Sementara itu, dari 84 responden dengan dukungan sosial tinggi, 53
orang (27,9%) menunjukkan self-efficacy tinggi, sedangkan 31 orang (16,3%) memiliki
self-efficacy rendah.

Secara statistik, hasil Uji Chi-Square menghasilkan temuan bahwa terdapat hubungan
antara kedua variabel tersebut yang signifikan dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua berpengaruh signifikan terhadap self-
efficacy remaja, sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan emosional, informasional,
dan instrumental yang berasal dari orang tua memiliki peran sangat penting dalam
membangun self-efficacy pada remaja terhadap kemampuan yang dimiliki (Nafiah &
Izzaty, 2024).
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Penelitian yang dilakukan oleh (Nurmala & Fitriani, 2021) menemukan terdapat korelasi
positif signifikan antara dukungan sosial orang tua dan self-efficacy akademik pada
remaja. Penelitian yang melibatkan 100 siswa SMA di Bekasi ini memperoleh nilai
koefisien korelasi r = 0,624 (p = 0,000), yang mengindikasikan bahwa semakin besar
dukungan emosional, informasional, dan instrumental yang diberikan orang tua, semakin
kuat pula keyakinan diri remaja dalam menghadapi tantangan ujian akademik.

Temuan ini selaras dengan teori Bandura (1997) tentang self-efficacy, yang menjelaskan
bahwa lingkungan sosial, termasuk dukungan yang diberikan oleh orang tua untuk
menghadapi berbagai tantangan serta meraih tujuan yang diinginkan. Dalam konteks ini,
siswa SMKN 9 Kota Tangerang yang mendapatkan dukungan positif dari orang tuanya
cenderung memiliki persepsi diri yang lebih kuat dan sikap yang lebih optimis dalam
menjalani tugas akademik maupun sosial (Mariatul et al., 2024).

b. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Self-efficacy
Berdasarkan hasil analisis terdapat keterkaitan antara kecerdasan emosional dan self-
efficacy, di mana dari total 103 responden, sebagian menunjukkan tingkat kecerdasan
emosional yang tergolong rendah, sebanyak 80 orang (42,1%) juga memiliki self-efficacy
rendah, sedangkan hanya 23 orang (12,1%) yang memiliki self-efficacy tinggi.
Sebaliknya, dari 87 responden dengan kecerdasan emosional tinggi, 54 orang (28,4%)
sebanyak 33 orang (17,4%) tercatat memiliki self-efficacy rendah, sedangkan sisanya
menunjukkan self-efficacy yang tinggi
Temuan ini mengindikasikan adanya keterkaitan yang signifikan antara kecerdasan
emosional dan self-efficacy, yang dibuktikan melalui nilai p = 0,000 (p < 0,05). Artinya,
remaja dengan kecerdasan emosional yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat self-
efficacy yang lebih baik
Penelitian oleh (Latifah & Supriyadi, 2024). menjelaskan bahwa kecerdasan emosional
memiliki pengaruh yang kuat terhadap self-efficacy pada remaja. Dalam studi ini, siswa
yang mampu mengenali, memahami, dan individu yang mampu mengelola emosinya
cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi ketika menyelesaikan beragam
tugas. Analisis regresi linier sederhana menunjukkan persamaan Y = 23. 342 + 0. 636X,
dengan nilai signifikansi p = 0,000 dan koefisien determinasi R? = 0,442, yang berarti
sebesar 44,2% variasi dalam self-efficacy siswa dapat dijelaskan oleh kecerdasan
emosional. Temuan ini menegaskan bahwa meningkatkan kemampuan emosional internal
dapat secara langsung memperkuat kepercayaan diri remaja, terutama dalam menghadapi
tantangan akademis dan tekanan sehari-hari.

Multivariat

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik multivariat, ditemukan bahwa dukungan sosial dari
orang tua serta kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap self-efficacy remaja.
Variabel dukungan sosial orang tua memperoleh nilai signifikansi p = 0,000 dengan nilai odds
ratio (OR) sebesar 4,166. Hasil ini menunjukkan bahwa remaja yang menerima dukungan
sosial tinggi dari orang tuanya memiliki peluang sekitar 4,2 kali lebih besar untuk memiliki
self-efficacy tinggi dibandingkan dengan remaja yang memperoleh dukungan sosial rendah.
Hasil ini menegaskan bahwa dukungan orang tua, baik dalam bentuk emosional,
informasional, maupun instrumental, menjadi salah satu sumber eksternal yang berperan
menumbuhkan rasa percaya diri dan keberdayaan remaja untuk menghadapi berbagai
tantangan (Widanarti & Indati, 2021).

Sementara itu, variabel kecerdasan emosional juga terbukti memiliki pengaruh signifikan,
dengan nilai p = 0,000 dan odds ratio (OR) sebesar 4,032. Artinya, remaja yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi berpeluang sekitar 4 kali lebih besar untuk memiliki self-efficacy
tinggi dibanding mereka yang tingkat kecerdasan emosionalnya rendah. Temuan ini sejalan
dengan teori Goleman (1995), yang menjelaskan bahwa keterampilan individu dalam
mengenali, memahami, dan mengendalikan emosi secara efektif berperan penting dalam
membentuk ketahanan psikologis, self-efficacy, serta kesiapan menghadapi berbagai tekanan
dan tuntutan sosial (Regina, 2024).
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Dukungan sosial orang tua berperan penting dalam membangun kepercayaan diri remaja
melalui dukungan emosional, informasi, dan bantuan praktis yang menciptakan lingkungan
aman dan suportif. Dengan dukungan konsisten, remaja lebih mudah percaya pada
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan. Dukungan ini juga
menjadi penguat sosial yang mendorong kemandirian dan rasa percaya diri, sejalan dengan
teori kognitif sosial Bandura (2006) yang menekankan peran orang tua sebagai panutan utama
dalam pembentukan self-efficacy. (Widanarti & Indati, 2021).

Selain dukungan orang tua, kecerdasan emosional menjadi faktor internal penting dalam
meningkatkan self-efficacy remaja. Remaja yang mampu mengenali dan mengelola emosinya
lebih siap menghadapi stres, menjaga fokus, serta memotivasi diri saat menghadapi tantangan.
Kemampuan ini memperkuat keyakinan terhadap kemampuan diri, sehingga menumbuhkan
rasa percaya diri dalam menyelesaikan tugas dengan baik. (Widanarti & Indati, 2021).
Dengan demikian, kombinasi antara dukungan sosial orang tua dan kecerdasan emosional
yang dimiliki remaja menjadi fondasi kuat bagi perkembangan rasa percaya diri mereka.
Ketika kedua aspek ini berfungsi secara sinergis, remaja akan memiliki kepercayaan diri yang
lebih besar, mampu mengambil keputusan secara mandiri, dan lebih siap menghadapi
berbagai tantangan perkembangan di masa remaja (Elisabet Novinda Jelita, 2020).

SIMPULAN

1.

Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 190 siswa kelas X dari berbagai program keahlian di SMKN 9 Kota
Tangerang. Mayoritas responden penelitian ini adalah perempuan yaitu 159 orang (83,7%)
dan laki-laki sebanyak 31 orang (16,3%). Dilihat dari usia, mayoritas berada pada kategori
remaja tengah (14—16 tahun) sebanyak 176 orang (92,6%), sedangkan remaja akhir (17-19
tahun) hanya 14 orang (7,4%). Fase ini merupakan periode penting dalam pembentukan
identitas diri, kemandirian, serta kepercayaan diri.

Tingkat Dukungan Sosial Orang Tua

Hasil pengolahan data menunjukkan sebagian besar siswa, yaitu 106 orang (55,8%),
dukungan sosial orang tua yang rendah (<44). Sementara 84 orang (44,2%) lainnya berada
pada kategori dukungan tinggi (>44). Nilai rata-rata dukungan sosial orang tua adalah 44,31
dengan standar deviasi 6,563, dan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p =
0,048 (<0,05), yang berarti data tidak berdistribusi normal.

Tingkat Kecerdasan Emosional

Sebanyak 103 responden (54,2%) memiliki kecerdasan emosional rendah (<60), sedangkan
87 orang (45,8%) memiliki kecerdasan emosional tinggi (>60). Nilai rata-rata sebesar 59,54
dengan standar deviasi 6,710, dan uji normalitas menghasilkan p = 0,000 (<0,05), yang berarti
tidak berdistribusi normal.

Tingkat Self-Efficacy

Sebanyak 103 responden (54,2%) memiliki kecerdasan emosional rendah (<60), sedangkan
87 orang (45,8%) memiliki kecerdasan emosional tinggi (>60). Nilai rata-rata sebesar 59,54
dengan standar deviasi 6,710, dan uji normalitas menghasilkan p = 0,000 (<0,05), yang berarti
tidak berdistribusi normal.

Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua dengan Self-Efficacy

Mayoritas siswa, yaitu 113 orang (59,5%), menunjukkan self-efficacy rendah (<31),
sedangkan 77 orang (40,5%) memiliki self-efficacy tinggi (>31). Nilai rata-rata adalah 30,90
dengan standar deviasi 4,453, dan uji normalitas menunjukkan p = 0,000 (<0,05).

Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Self-Efficacy

Hasil uji Chi-Square menunjukkan hubungan yang signifikan (p = 0,000; OR = 5,841). Pada
kelompok dukungan rendah, 82 orang (43,2%) memiliki self-efficacy rendah dan 24 orang
(12,6%) tinggi. Sementara pada kelompok dukungan tinggi, 31 orang (16,3%) memiliki self-
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efficacy rendah dan 53 orang (27,9%) tinggi. Hal ini membuktikan siswa dengan dukungan
sosial tinggi dari orang tua berpeluang 5,8 kali lebih besar memiliki self-efficacy tinggi.
7. Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua dan Kecerdasan Emosional dengan Self-Efficacy

Uji Chi-Square menunjukkan hubungan signifikan (p = 0,000; OR = 5,692). Pada kelompok
kecerdasan emosional rendah, 80 orang (42,1%) memiliki self-efficacy rendah dan 23 orang
(12,1%) tinggi. Pada kelompok kecerdasan emosional tinggi, 33 orang (17,4%) memiliki self-
efficacy rendah dan 54 orang (28,4%) tinggi. Artinya, siswa dengan kecerdasan emosional
tinggi berpeluang 5,7 kali lebih besar memiliki self-efficacy tinggi.
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